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Abstract. This research is based on the gap phenomenon in the form of the level of work achievement of employees
which is considered not optimal. Condition can demonstrated through reports on the work achievements of
Purbalingga Regency Education and Culture Service employees and research gaps in the form of differences in
research results for each variable. The aim of this research is to analyze the influence of work motivation, training,
competence and job satisfaction on the work performance of employees of the Purbalingga Regency Education
and Culture Service. The population in this study ASN employees of the Purbalingga Regency Education and
Culture Service, totaling 86 people with a sample of 75 respondents. The data analysis method used is multiple
linear regression and hypothesis testing using t test calculations. The results of this research show work
motivation, training, competence and job satisfaction influence work performance. From the results the research,
can be implied that the leadership of the Purbalingga Regency Education and Culture Office needs to provide
recognition to employees, needs to pay more attention to the qualifications of trainers for employees, increases
responsiveness in carrying out work, needs to pay attention to the amount of payment an employee receives as
needed.

Keywords: Work Performance, Work Motivation, Training, Competence, and Job Satisfaction.

Abstrak. Penelitian ini berlandaskan pada fenomena gap berupa tingkat capaian kerja dari para pegawai yang
dinilai belum optimal. Kondisi tersebut dapat ditunjukkan melalui laporan capaian kerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga dan research gap berupa perbedaan hasil penelitian masing-
masing variabel. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja, pelatihan, kompetensi,
dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga.
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai ASN Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga
yang berjumlah 86 orang dengan sampel 75 responden. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dan pengujian hipotesis menggunakan perhitungan uji t. Hasil penelitian ini menunjukkan bahawa
motivasi kerja, pelatihan, kompetensi, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja. Dari hasil
penelitian dapat diimplikasikan pimpiman pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga perlu
memberikan pengakuan kepada para pegawai, perlu lebih memperhatikan kualifikasi pelatih kepada para pegawai,
meningkatkan sikap yang tanggap dalam melakukan pekerjaan, perlu memperhatikan pada jumlah pembayaran
yang diterima seorang pegawai sudah sesuai dengan kebutuhan.

Kata kunci: Prestasi Kerja, Motivasi Kerja, Pelatihan, Kompetensi, dan Kepuasan Kerja.

LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian penting dalam sebuah organisasi atau
perusahaan. Soehardi & Lestari, (2021) mengemukakan bahwa fungsi sumber daya manausia
sebagai tenaga kerja ialah untuk menghasilkan produk atau jasa dalam suatu perusahaan yang

diukur dan dikomparasikan dengan target dan standar yang telah ditetapkan. Pentingnya peran
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dari sumber daya manusia yaitu untuk memastikan efisiensi keterampilan pegawai untuk
mencapai tujuan organisasi. Suharsono (2023) mengemukakan bahwa prestasi kerja (job
performance) merupakan sejumlah hasil yang tidak lain perwujudan kerja yang dilakukan oleh
pegawai atau organisasi yang biasanya digunakan sebagai dasar untuk penilaian kerja. Salah
satu komponen yang paling penting dalam mencapai prestasi terbaik di tempat kerja adalah
memiliki sifat positif terhadap pekerjaannya (Safria et al., 2023). Hasil kerja yang optimum
dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang bermutu. Untuk melihat prestasi kerja karyawan,
perusahaan perlu melakukan penilaian terhadap prestasi kerjanya (Nurul Ichsan, 2020).
Penilaian tersebut bertujuan untuk mengukur sampai mana karyawan dapat menyelesaikan
tugas dan tanggungjawab yang diberikan. Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten
Purbalingga yang beralamat di JL. S. Parman No.345, Purbalingga, Jawa Tengah merupakan
instansi pemerintah yang memiliki tugas pokok dan fungsi dalam penyelenggaraan dan
pengelolaan pendidikan dan kebudayaan di Kabupaten Purbalingga. Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan adalah Dinas yang dipimpin oleh Kepala Dinas, dan berkedudukan di bawah
naungan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Penelitian ini di dasarkan pada research gap berupa perbedaan hasil penelitian dan
fenomena gap. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hifnie (2022) serta studi yang
dilakukan oleh Dikdoyo et al.,, (2022) memberikan bukti bahwa motivasi kerja kerja
memerupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai. Sedangkan pada penelitian Devi Febriyanti et al., (2022) justru
menunjukan hasil bahwa motivasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi et al (2021) mengungkapkan bahwa
pelatihan (training) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
(work performance). Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Sari & Wendra, (2020) justru
menunjukan hasil bahwa pelatihan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai. Penelitian yang dilakukan Karnadi & Pramesthi (2021), memberi bukti bahwa
kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. Di sisi lain, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Nurmayanti & SAP (2020), menunjukan kompetensi justru
tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan. Dirja & Razak (2020), dalam studinya
mengungkapkan bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja. Namun, hasil penelitian Patras et al., (2019) justru menunjukan bahwa kepuasan
kerja memiliki pengaruh negatif terhadap prestasi kerja pegawai.

Berdasarkan hasil awal observasi yang telah dilakukan oleh penulis dengan pihak

kepegawaian Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga diperoleh informasi
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bahwa secara umum prestasi kerja pegawai cukup berjalan dengan baik namun, masih ada
beberapa permasalahan terkait capaian kerja dari para pegawai yang dinilai belum optimal.
Kondisi tersebut dapat ditunjukkan melalui laporan capaian kerja pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga selama 6 bulan periode 2023 yang dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1.
Data Capaian Kerja Pegawai
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga
Mei — Oktober 2023

Bulan Target Realisasi  Persentase
Kuantitas/Output
Mei 37 21 52%
Juni 35 17 41%
Juli 38 18 42%
Agustus 24 23 95%
September 40 39 97%
Oktober 20 18 90%

Sumber : Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa target kuantitas/output capaian kerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga merupakan hasil yang dicapai dari suatu
program kerja, aktivitas, dan kebijakan. Lalu realisasi capaian merupakan hasil yang telah
dicapai dalam suatu program kerja, aktivitas, dan kebijakan. Capaian kerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga pada bulan Mei sebesar 52% kemudian
mengalami penurunan sebesar 41% pada bulan Juni, sedangkan pada bulan Juli mengalami
peningkatan sebesar 42% lalu pada bulan Agustus mengalami kenaikan sebesar 95%. Pada
bulan September menjadi bulan tertinggi capaian kerja yang dilakukan oleh pegawai sebesar
97% dan Oktober mengalami penurunan sebesar 90%. Capaian yang diharapkan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga ialah 100%. Kondisi demikian dapat
terjadi karena adanya beberapa faktor yang diduga kuat mempengaruhi tingkat capaian kerja

pegawai pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga.
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KAJIAN TEORITIS

Menurut Mangkunegara (2017) prestasi kerja adalah hasil kerja baik secara kualitas
maupun kuantitas yang diperoleh oleh seorang karyawan dalam memenuhi tugasnya sesuai
dengan tanggungjawab yang diserahkan kepadanya. Menurut Robbins (2015) prestasi kerja
mengacu pada tugas dan fungsi profesional seseorang sehubungan dengan kemauan dan
kemampuannya. Menurut Mangkunegara (2017) indikator yang mempengaruhi prestasi kerja
meliputi: kuantitas kerja; kualitas kerja; kerjasama; inisiatif.

Menurut Handoko (2015) motivasi kerja merupakan suatu keadaan yang ada dalam
diri seseorang dan mendorong keinginan individu tersebut untuk melakukan suatu kegiatan
tertentu guna mencapai suatu tujuan. Menurut Martuyo (2007) motivasi kerja merupakan
sesuatu yang menimbulkan dorongan dan semangat dalam bekerja, atau dengan kata lain
sesuatu yang menjadi pendorong semangat bekerja. Menurut Maulana et al (2018) motivasi
merupakan hal yang harus diperhatikan dalam manajemen karena motivasi dapat dijadikan
sebagai alat untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan Menurut Sedarmayanti (2017),
indikator dari motivasi kerja kerja sebagai berikut: gaji; supervisi; kebijakan; hubungan kerja
yang akrab; kondisi kerja; pekerjaan itu sendiri; peluang untuk maju; pengakuan; keberhasilan
dan tanggungjawab.

Menurut Mathis (2002) Pelatihan adalah proses dimana orang memperoleh keterampilan
khusus untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses terkait dengan tujuan
organisasi yang berbeda, dan pelatihan dapat dilihat secara sempit atau luas. Menurut
Mangkunegara (2017) pelatihan ditargetkan pada karyawan non-manajerial, ini adalah proses
pendidikan jangka pendek yang menggunakan langkah-langkah sistematis dan terorganisir
untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan khusus untuk tujuan terbatas. Indikator-
indikator pelatihan diantaranya (Mangkunegara, 2016) sebagai berikut: tujuan pelatihan;
materi; metode yang digunakan; kualifikasi peserta; kualifikasi pelatih (instruktur).

Menurut Siagian (2008) Kompetensi dapat diartikan sebagai perilaku atau tingkah laku
yang dapat diukur dengan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan dalam
melakukan sesuatu. Menurut S. M. Baharuddin & Syachbrani (2019) kompetensi adalah
kemampuan untuk melakukan atau melaksanakan suatu pekerjaan atau tugas berdasarkan
keterampilan dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang diperlukan dalam
pekerjaan tersebut. indikator-indikator yang ada dalam kompetensi diantaranya sebagai berikut
(Sutrisno, 2016): pengetahuan (knowledge); pemahaman (understanding); nilai (value);

kemampuan (skill); sikap (attitude); minat (interest).
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Menurut Hasibuan (2016) Kepuasan kerja karyawan merupakan faktor penting dalam
semangat kerja, kedisiplinan, dan prestasi kerja karyawan yang menunjang tercapainya tujuan
perusahaan. Sutrisno (2016) mengemukakan bahwa Kepuasan kerja mengacu pada sikap
karyawan terhadap pekerjaan, yang melibatkan kondisi kerja, kerjasama antar karyawan,
imbalan yang diterima dari pekerjaan, serta faktor fisik dan psikologis. Kepuasan kerja
digunakan sebagai acuan pada tingkat perasaan positif atau negatif dari karyawan pada
pekerjaan mereka (Wahyuningsih & Setiawan, 2020). Indikator kepuasan kerja antara lain
(Afandi, 2018): kepuasan pada pekerjaan itu sendiri; kepuasan pada pembayaran; kepuasan
terhadap promosi; kepuasan pada supervisor; kepuasan pada rekan kerja.

Pada penelitian ini dihipotesiskan motivasi kerja, pelatihan, kompetensi dan kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Purbalingga.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif, menurut Sugiyono (2018) adalah
suatu metode penelitian dengan cara menganalisis populasi atau sampel tertentu, hal ini
dikarenakan penelitian ini berbentuk angka, menggunakan analisis statistik, dan hasil
penelitian dapat diukur. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai ASN Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan di Kabupaten Purbalingga yang berjumlah 86 orang, dengan teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Proportionate Random Sampling. Instrument
penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas, analisis data menggunakan asumsi klasik
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. alat analisis
menggunakan analisis regresi linear berganda, kemudian mengukur derajat kemampuan model
menggunakan koefisien determinasi (1), uji kelayakan menggunakan uji f, selanjutnya apakah
koefisien regresi variabel bebas yang diperoleh berpengaruh signifikan atau tidak yang

dibuktikan dengan uji t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2024, proses pengumpulan data dengan cara
penyebaran kuesioner pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga dengan
jumlah responden sebanyak 75 orang. Setelah melakukan uji kelayakan model regresi yang
menyatakan bahwa model layak dan uji asumsi klasik dinyatakan lolos, dapat dibuat ringkasan

hasil analisis regresi seperti terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Probabilitas
Motivasi Kerja 0,150 0,095
Pelatihan 0,230 0,003
Kompetensi 0,134 0,018
Kepuasan Kerja 0,211 0,024

Konstanta = -1,828
Sumber: Output SPSS

Untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen maka digunakanlah model persamaan regresi berikut:
Y = -1,828+0,150X1 + 0,230X2 + 0,134X3 + 0,211X4 + ¢

Nilai konstanta sejumlah -1,828 yang diartikan apabila nilai variabel motivasi kerja (X1),
pelatihan (X2), kompetensi (X3) dan kepuasan kerja (X4) bernilai sama dengan nol, maka nilai
prestasi kerja sebesar -1,828. Koefisien regresi variabel motivasi kerja sebesar 0,150 yang
berarti bahwa motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja. Hal ini
menunjukkan jika variabel motivasi kerja meningkat satu satuan, maka variabel prestasi kerja
akan meningkat sebesar 0,150. Koefisien regresi variabel pelatihan sejumlah 0,230 yang
berarti bahwa pelatihan mempunyai pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja. Hal ini
menunjukkan jika variabel pelatihan meningkat satu satuan, maka variabel prestasi kerja akan
meningkat sebesar 0,230. Koefisien regresi variabel kompetensi sejumlah 0,134 yang berarti
bahwa kompetensi mempunyai pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja. Hal ini
menunjukkan jika variabel kompetensi meningkat satu satuan, maka variabel prestasi kerja
akan meningkat sebesar 0,230. Koefisien regresi variabel kepuasan kerja sejumlah 0,211 yang
berarti bahwa kepuasan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap prestasi kerja. Hal
ini menunjukkan jika variabel kepuasan kerja meningkat satu satuan, maka variabel prestasi
kerja akan meningkat sebesar 0,211.

Tabel 3.
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square
Square Estimate

1 0,908 0,825 0,815 0,850
Sumber: Output SPSS
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Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R square) sebesar
0,825. Hal ini menunjukkan bahwa 82,5% variabel motivasi kerja, pelatihan, kompetensi, dan

kepuasan kerja berpengaruh terhadap prestasi kerja.

Tabel 4.
Hasil Uji t
No. Variabel thitung ttabel Sig.  Keterangan
. X1 3,058  1,66980 0,003  Diterima
2. X2 2,426  1,66980 0,018  Diterima
3. X3 2,127 1,66980 0,037  Diterima
4. X4 2,309  1,66980 0,024  Diterima

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel 4, maka nilai t hitung variabel motivasi kerja yaitu sebesar 3,058
sehingga t hitung 3,058 > 1,66980 dan nilai signifikansi 0,003 < 0,05. Maka HO ditolak dan Ha
diterima yang artinya motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Purbalingga. Nilai t hitung variabel
pelatihan yaitu sebesar 2,426 sehingga t hitung 2,426 > 1,66980 dan nilai signifikansi 0,018 <
0,05. Maka HO ditolak dan Ha diterima yang artinya pelatihan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten
Purbalingga. Nilai t hitung variabel kompetensi yaitu sebesar 2,127 sehingga t hitung 2,127 >
1,66980 dan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Maka HO ditolak dan Ha diterima yang artinya
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Purbalingga. Nilai t hitung variabel kepuasan kerja
yaitu sebesar 2,309 sehingga t hitung 2,309 > 1,66980 dan nilai signifikansi 0,024 <0,05. Maka
HO ditolak dan Ha diterima yang artinya kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Purbalingga.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti variabel motivasi kerja,
pelatihan, kompetensi, dan kepuasan kerja terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Purbalingga, dapat diambil kesimpulan bahwa semua hipotesi
diterima. Temuan ini mengimplikasikan memberikan pengakuan kepada para pegawai,
memperhatikan kualifikasi pelatih (instruktur) yang sesuai dengan kebutuhan pegawai,

meningkatkan sikap yang tanggap dalam melakukan pekerjaan dan memperhatikan pada
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jumlah pembayaran yang diterima seorang pegawai sudah sesuai dengan kebutuhan dirasakan

adil atau tidak.
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